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Article History Abstract. This study aims to improve students’ learning outcomes in creating
decorative patterns of Batik Tanah Liek through the application of the Project Based
Learning (PjBL) model in Grade V at SDN 08 Sungai Rumbai, Dharmasraya
Regency. The type of research used is Classroom Action Research (CAR) conducted
in two cycles. The research subjects were 20 fifth-grade students. Data were
collected through observation, learning outcome tests, and skills assessments, and
analyzed using descriptive quantitative and qualitative analysis techniques. The
results showed an improvement in every assessment aspect from cycle | to cycle II.
) The teaching module score increased from 75.00% in cycle | to 90.00% in cycle II.
Published: 23-06-2025 Teacher activity increased from 80.00% to 93.33%. Student activity improved from
78.33% to 91.67%. The skill assessment also showed a significant increase from
72.50% to 87.50%. Based on these results, it can be concluded that the
implementation of the Project Based Learning (PjBL) model is effective in
enhancing teacher engagement, student activeness, the quality of the teaching
module, and students’ skills in creating decorative patterns of Batik Tanah Liek. This
model provides students with opportunities to create, collaborate, and apply visual
arts knowledge in real-life contexts.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam pembuatan ragam hias motif Batik Tanah Liek melalui penerapan model
Project Based Learning (PjBL) di kelas V SDN 08 Sungai Rumbai, Kabupaten
Dharmasraya. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas V
yang berjumlah 20 orang. Data dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan
penilaian keterampilan, serta dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada
setiap aspek penilaian dari siklus I ke siklus Il. Hasil penelitian modul ajar meningkat
dari 75,00% pada siklus | menjadi 90,00% pada siklus 1. Aktivitas guru meningkat
dari 80,00% menjadi 93,33%. Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 78,33%
menjadi 91,67%. Penilaian keterampilan juga meningkat signifikan dari 72,50%
menjadi 87,50%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan keterlibatan guru,
keaktifan siswa, kualitas modul ajar, dan keterampilan peserta didik dalam
pembuatan ragam hias motif Batik Tanah Liek. Model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berkreasi, berkolaborasi, dan mengaplikasikan pengetahuan seni
rupa dalam konteks nyata.

Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, Batik Tanah Liek,
Keterampilan
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PENDAHULUAN

Kurikulum menekankan bahwa guru memegang peranan penting dalam praktik, maka
program pengajaran yang berperan penting dalam proses pembelajaran harus dilaksanakan
secara efektif. Menurut ketentuan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, guru diakui sebagai
pendidik yang mempunyai profesionalisme tinggi dalam pekerjaannya. Tanggung jawab
utama seorang guru tidak hanya terbatas pada proses belajar mengajar saja, tetapi juga
mencakup membimbing, memberikan pengajaran, konseling dan melakukan penilaian kepada
siswa di sekolah umum mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Guru bukan
sekadar guru di kelas, melainkan orang yang mempunyai tanggung jawab membimbing dan
mengarahkan peserta didik. Menurut Undang-Undang tersebut, guru merupakan tenaga
profesional yang bertugas membimbing dan menilai peserta didik untuk mencapai potensi
dirinya melalui berbagai cara dan cara. Guru juga diharapkan dapat memberikan pendidikan
dan nasehat kepada siswa dalam mengatasi permasalahan akademik dan sosial. Mereka harus
mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, memfasilitasi diskusi, dan
memberikan dukungan yang diperlukan untuk perkembangan siswa. Oleh karena itu, peran
guru dalam implementasi kurikulum tidak hanya sekedar memberikan informasi tetapi juga
menjadi pembimbing, koordinator dan evaluator terhadap kemajuan mata kuliah dan kinerja
siswa tersebut.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru sebagai pendidik harus memiliki keahlian
atau keterampilan yang baik dan memadai. Salah satunya adalah keterampilan atau keahlian
memilih dan menggunakan model pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa sebagai
subjek dalam pembelajaran. Model pembelajaran berperan sebagai sarana interaktif bagi guru
untuk mentransfer pengetahuan dan nilai-nilai dalam kegiatan mengajar. Menurut Sanjaya
(2011) “Salah satu prinsip belajar adalah dapat menyenangkan. Prinsip menyenangkan dapat
diwujudkan salah satunya melalui penggunaan metode dan model pembelajaran, media, dan
sumber belajar terkait yang dapat membangkitkan motivasi belajar bagi siswa. Hal ini
dilakukan agar siswa tidak acuh ketika mengikuti pembelajaran, mudah memahami isi yang
disampaikan guru, dan hasil belajar dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Penilaian dalam program merdeka merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengukur dan mengevaluasi perkembangan siswa secara mendalam. Tujuan penilaian ini
adalah untuk memantau keterlibatan dan hasil siswa dalam pembelajaran. Guru menggunakan
penilaian otentik selama dan setelah pembelajaran. Metode ini memungkinkan guru

memperoleh gambaran utuh tentang perkembangan siswa dalam berbagai bidang seperti



Minanda & Desyandri, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembuatan Ragam Hias ... 44

kognitif, perilaku, dan psikologis (Indriani, 2023). Konsep penilaian yang unik ini berkaitan
dengan pemahaman hasil belajar yang disampaikan oleh Novita (2019). Menurutnya, hasil
belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga bidang utama: kognitif, perilaku, dan mental.
Indeks kognitif mencakup aspek kecerdasan siswa yang meliputi pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sedangkan ranah psikomotor fokus pada
pengembangan keterampilan praktis.

Penerapan penilaian otentik, guru mempunyai kesempatan untuk mengamati dan
mengevaluasi berbagai aspek pembelajaran siswa, seperti pemahaman, pengembangan
konsep, dan perolehan pengetahuan. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk lebih
memahami kebutuhan dan kemajuan siswa sehingga pembelajaran dapat lebih efektif. Apalagi
evaluasi tersebut sejalan dengan visi program Merdeka yang menekankan pada
pengembangan kemampuan umum siswa baik dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan
(Indriyani, 2023; Novita, 2019). Oleh karena itu penilaian autentik menjadi alat penting dalam
mendukung penyelenggaraan perkuliahan yang komprehensif dan berorientasi pada hasil.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan melalui wawancara dengan Guru Kelas
V SDN 08 Sungai Rumbai memberikan gambaran bahwa hasil belajar pada peserta didik
masih banyak yang dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu dari 24 peserta didik
hanya 20,8% yang mencapai target KKM.. Selain itu peserta didik juga kurang terlibat aktif
saat proses belajar mengajar. Sedangkan hasil observasi yang penulis lakukan melalui
wawancara dengan Guru Kelas VV SDN 11 Sungai Rumbai, SDN 05 Sungai Rumbai dan SDN
10 Sungai Rumbai pada tanggal 9, 10 dan 11 September 2024 memberikan gambaran bahwa
hasil belajar pada peserta didik memiliki kriteria ketuntasan minimum (KKM) SDN 11
Sungai Rumbah vyaitu dari 22 peserta didik hanya 65% yang mencapai target KKM, SDN 05
Sungai Rumbah yaitu dari 25 peserta didik hanya 75% yang mencapai target KKM dan SDN
10 Sungai Rumbai yaitu dari 24 peserta didik hanya 65% yang mencapai target KKM, Selain
itu peserta didik juga terlibat aktif saat proses belajar mengajar pada mata pelajaran seni
budaya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas V SDN 08 Sungai
Rumbai, permasalahan yang penulis temukan dilapangan bahwa guru hanya memberikan
tugas untuk dikerjakan dirumah, guru cenderung hanya menampilkan video yang berkaitan
dengan materi kemudian memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. Sehingga peserta
didik sebagian besar tidak paham dengan materi yang ditayangkan dan berdampak kepada

tugas yang diberikan. Tugas yang diberikan oleh guru sebagian besar bahkan hampir
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seluruhnya dikerjakan oleh orang tua peserta didik dirumah hal tersebut dikarenakan
ketidakpahaman peserta didik dengan materi yang disampaikan oleh guru.-Selain itu dari segi
perencanaan pembelajaran ditemukan permasalahan, yaitu : (1) Langkah-langkah yang ada
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang guru sama persis dengan
langkah-langkah pada buku guru (2) Terlihat bahwa RPP yang dirancang guru juga masih
sama dengan RPP yang ada pada buku guru tanpa ada pembaruan yang mana RPP itu
seharusnya dikembangan menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi
dan karakteristik peserta didik. Adapun permasalahan dari aspek peserta didik yaitu: 1)
peserta didik kurang aktif dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang akan
diselesaikannya karena minat belajar masih kurang, 2) peserta didik terbiasa menerima
pelajaran yang disampaikan oleh guru, 3) keberanian peserta didik dalam mengemukakan
pendapat masih kurang terlihat, 4) rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
senirupa, hal tersebut terlihat dari masih banyaknya nilai peserta didik di bawah kriteria belajar
minimum.

Maka dari itu agar hasil belajar peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), diperlukan strategi pembelajaran yang lebih menarik untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran. Hal ini untuk membuat siswa lebih termotivasi untuk melakukan pembelajaran
secara mendalam sendiri. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dipilih untuk
mengatasi permasalahan diatas adalah model pembelajaran Project Based Learning (PJBL).
Menurut Mayangsari (2017) model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) adalah
model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Penekanan pada pembelajaran ini terletak
pada aktivitas-aktivitas untuk menghasilkan produk.

Model pembelajaran berbasis proyek dipilih karena model pembelajaran ini melibatkan
para siswa dalam masalah-masalah kompleks, persoalan-persoalan di dunia nyata, dimanapun
para siswa dapat memilih dan menentukan persoalan atau masalah yang bermakna bagi siswa.
Selain itu dalam pembelajaran berbasis proyek para siswa diharuskan menggunakan
penyelidikan, penelitian, keterampilan perencanaan, dan kemampuan pemecahan masalah
saat siswa menyelesaikan proyek. melalui pembelajaran berbasis proyek siswa lebih aktif
dalam belajar, kreativitas siswa berkembang, guru hanya sebagai fasilitator, guru
mengevaluasi produk hasil kinerja siswa dari proyek yang dikerjakan (Azzahra.dkk, 2023)

Project Based Learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yang bersifat jangka

panjang kegiatan dengan melibatkan siswa dalam merancang, membuat, dan menampilkan
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produk untuk mengatasi masalah dunia nyata sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan untuk merencanakan, berkomunikasi, memecahkan masalah, dan mengambil
keputusan. Tujuan pembelajaran yang diperkenalkan dari pembelajaran berbasis proyek
adalah agar siswa mampu merancang dan menciptakan sebuah karya dengan kreativitas yang
tinggi. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik Project
Based Learning yang menitik beratkan pada konsep-konsep penting, pembelajaran berpusat
pada peserta didik, proyek realistik, investigasi konstruktif, dan menghasilkan produk. Pada
akhirnya dapat disimpulkan bahwa PjBL dapat mengembangkan sikap ilmiah siswa
(Amini.dkk, 2019). Penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) memiliki
beberapa keunggulan yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satunya
adalah menghasilkan sebuah proyek, memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
menciptakan produk yang akan mereka presentasikan kepada teman sekelasnya, serta melatih
kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam proses pembuatan produk (Elisabet.dkk, 2019).

Keberhasilan dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam
pembelajaran diantaranya yaitu hasil penelitian Saputra & Ningsih (2023) terlihat bahwa
penerapan model Project Based Learning pada penilaian aspek pengetahuan dan
keterampilan peserta didik pada siklus | 76,56% (baik) meningkat pada siklus Il 93,75%
(sangat baik), dan hasil belajar peserta didik pada siklus I 78,95 (B) meningkat pada siklus 11
94,62 (A). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN
01 Ulak Karang Selatan Kota Padang. Penelitian yang sama dilakukan oleh Desyandri &
Maulani (2020) dengan hasil penelitian bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning pada hasil belajar siswa pada siklus | sebesar
80,95% (Baik), telah meningkat pada siklus 1l menjadi 90,48% (Sangat Baik); dan (4) hasil
belajar seni musik pada siklus | diperoleh rata-rata 73,12, telah meningkat pada siklus 11
menjadi 83,67. Sehingga perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu diantaranya
yaitu penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada
pembelajaran tematik dengan kurikulum K13 sedangkan peneliti menerapkan model Project
Based Learning pada pembelajaran seni rupa pada kegiatan pembuatan ragam motif hias batik

tanah liek dengan kurikulum merdeka.
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METODE

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan pada pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan Me
Taggart (dalam Akurinto: 2021). Model siklus penelitian ini mempunyai empat komponen
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pelaksanaan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN
08 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V
dengan jumlah peserta didik 24 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua sikus yaitu
siklus | terdiri dari tiga kali pertemuan, dan siklus Il terdiri dari tiga kali pertemuan.

Data diperoleh dari subjek penelitian yakni guru dan peserta didik kelas VV SDN 08 Sunagi
rumbai Kabupaten. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, tes dan non tes.
Intsrumen penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan
aktifitas guru dan peserta didik, lembar tes, dan lembar non tes. Analisis data penelitian
menggunakan analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang
disajikan berupa informasi berbentuk kalimat, sedangkan data kuantitatif meruakan analisis
data yang berupa angka dan digunakan untuk mendeskripsikan kemajuan kualitas belajar
peserta didik. Teknik analisis daata kuantitatif dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik

yang dikemukakan oleh Kemendikbud (2016) sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Nilai= x 100 %

jumlah skor maksimal

Dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut: Sangat Baik (A)= 90-100, Baik (B) 80-89,
Cukup(C) 70-79, Perlu Bimbingan (D) <69. Untuk persentase hasil pengamatan praktik
pembelajaran dalam kemendikbud pada pembelajaran kurikulum merdeka (2021) sebagai
berikut :

jumlah skor yang diperoleh

Nilai= x 100 %

jumlah skor maksimal

HASIL DAN DISKUSI
Siklus |
Perencanaan
Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas V SDN 08
Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas

terlebih dahulu menganalisis bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan
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kurikulum merdeka di kelas VV Semester I1. Pada siklus | pertemua | membahas Bab 4 materi
Ragam Hias Nusantara menggunakan langkah-langkah model Project Based Learning (PJBL).

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus | pertemuan | proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah model Project Based Learning (PJBL) menurut (Slavin, 2005). Karena
langkah-langkah yang dikemukakan oleh (Lucas, 2007) lebih sederhana dan mudah dipahami
serta diterapkan dalam kegiatan pembelajaran Seni Rupa dengan menggunakan model Project
Based Learning yang langkah-langkah model tersebut di antaranya sebagai berikut : (1)
Menentukan pertanyaan mendasar. (2) Menyusun perencanaan proyek. (3) Menyusun jadwal.

(4) Memonitor kemajuan proyek. (5) Mengases hasik proyek. (6) Mengevaluasi pengalaman.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan | dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar ,aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta penilaian
keterampilan. Modul ajar pada siklus | pertemuan I memperoleh persentase 75% (C).
Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran di peroleh persentase
80% (B), penilaian aktivitas peserta didik memperoleh skor persentase 78,33% (C), dan
penilaian keterampilan memperoleh skor presentae 72,50%.

Tabel 1. Hasil pengamatan siklus |

No Aspek yang diamati Penilaian
1 Modul Ajar 75%
2 Aspek Guru 80%
3 Aspek Peserta Didik 78,33%
4 Aspek Keterampilan 72,50%
Siklus 11
Perencanaan

Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas V SDN 08
Sungai Rumbai Kabuaten Dharmasraya. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas
terlebih dahulu menganalisis bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan
kurikulum merdeka di kelas V Semester I1. Pada siklus 11 membahas Bab 4 materi Ragam Hias

Nusantara menggunakan langkah-langkah model Project Based Learning (PJBL)
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Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus Il proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
model Project Based Learning (PJBL). Karena langkah-langkah yang dikemukakan oleh
(Lucas, 2007) lebih sederhana dan mudah dipahami serta diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran Seni Rupa dengan menggunakan model Project Based Learning yang langkah-
langkah model tersebut di antaranya sebagai berikut : (1) Menentukan pertanyaan mendasar.
(2) Menyusun perencanaan proyek. (3) Menyusun jadwal. (4) Memonitor kemajuan proyek.

(5) Mengases hasik proyek. (6) Mengevaluasi pengalaman.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan | dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar ,aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta penilaian
keterampilan. Modul ajar pada siklus I memperoleh persentase 90%. Selanjutnya penilaian
aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran di peroleh persentase 93,33%, penilaian
aktivitas peserta didik memperoleh skor persentase 91,67%, dan penilaian keterampilan
memperoleh skor presentae 87,50%.

Tabel 2. Tabel hasil penelitian siklus |1

No Aspek yang diamati Penilaian
1 Modul Ajar 90,00%
2 Aspek Guru 93,33%
3 Aspek Peserta Didik 91,67%
4 Aspek keterampilan 87,50%
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perencanaan pelaksanaan
pembelajaran Seni Rupa pembuatan ragam hias batik tanah liek menggunakan model Project
Based Learning (PJBL) dirancang dalam 2 siklus. Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan
pembelajaran siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus | rata-rata perencanaan
75% dengan predikat baik, kemudian meningkat pada siklus Il yaitu 90% dengan predikat (SB).
Jadi dapat dikatakan bahwasannya perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus Ike siklus 11
meningkat. Pelaksanaan pembelajaran Seni Rupa menggunakan model Project Based Learning
(PJBL) dari aktivitas guru siklus I memperoleh persentase 80% dengan predikat baik (B),
meningkat pada siklus 11 menjadi 93,33% dengan predikat sangat baik (SB). Sedangkan hasil
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pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus I memperoleh persentase 78,33%
dengan predikat baik (B), meningkat pada siklus Il 91,67% dengan predikat sangat baik (SB).
Hasil penilaian keterampilan pada siklus I memperoleh persentase 72,50%, meningkat pada
siklus Il menjadi 87,50%
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